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Abstract

A healthy lifestyle and regular exercise are important foundations in shaping a high-quality generation,
especially in schools. This community service activity aims to increase the knowledge and awareness of
students and teachers at SMKS YPK Betlehem, Papua regarding the importance of exercise and a healthy
lifestyle. The methods used to carry out this activity include educational lectures, exercise demonstrations,
and interactive discussions. Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests to measure
participants' understanding. The results showed significant improvements in various aspects, with the most
dominant improvements occurring in the aspects of the benefits of exercise for mental health (93.88%),
knowledge about the benefits of exercise (88.37%), and the dangers of sedentary behaviour (87.76%).
Other aspects also experienced positive improvements, namely awareness of the risks of unhealthy lifestyles
(84%), strategies for starting and maintaining healthy living habits (83.02%), types of sports and how to
do them (79.25%), and motivation to exercise regularly (73.08%). Based on the data analysis results, it
was concluded that the average increase was 84.19%. This PKM had a positive impact on improving health
literacy among students and teachers at SMKS YPK Betlehem Papua and is expected to stimulate the
implementation of a sustainable healthy lifestyle.

Keywords: Sports Education, Healthy Lifestyle, Papuan Students and Teachers.
Abstrak

Gaya hidup sehat dan aktivitas olahraga teratur merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi
yang berkualitas, terutama di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa serta guru di SMKS YPK Betlehem Papua mengenai
pentingnya olahraga dan gaya hidup sehat. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan edukatif,
demonstrasi praktik olahraga, dan diskusi interaktif. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada
berbagai aspek, dengan peningkatan paling dominan terjadi pada aspek manfaat olahraga bagi kesehatan
mental sebesar 93,88%, pengetahuan tentang manfaat olahraga sebesar 88,37%, dan bahaya perilaku
sedentari sebesar 87,76%. Aspek lainnya juga mengalami peningkatan positif, yaitu kesadaran risiko gaya
hidup tidak sehat (84%), strategi memulai dan mempertahankan kebiasaan hidup sehat (83,02%), jenis-
jenis olahraga dan cara pelaksanaannya (79,25%), serta motivasi untuk berolahraga teratur (73,08%).
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan sebesar 84,19%. PKM ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi kesehatan bagi siswa dan guru SMKS YPK
Betlehem Papua dan diharapkan dapat menjadi stimulus untuk mengimplementasikan pola hidup sehat
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi Olahraga, Gaya Hidup Sehat, Siswa dan Guru Papua.
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A. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek mendasar untuk mendukung proses belajar mengajar dilingkungan sekolah.
Aktivitas fisik dan pola hidup sehat tidak hanya berpengaruh pada kesehatan fisik saja, tetapi juga
meningkatkan konsentrasi, produktivitas, dan kesejahteraan mental siswa dan guru (Winei et al., 2023).
Namun, tantangan gaya hidup modern seperti kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan makan yang tidak sehat,
dan minimnya pemahaman mengenai pentingnya kesehatan sering menjadi hambatan dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang optimal. Gaya hidup sehat merupakan fondasi penting dalam menciptakan
generasi yang berkualitas. Di era modern ini, perubahan pola hidup masyarakat cenderung mengarah pada
perilaku sedentari atau kurang gerak, yang berdampak pada meningkatnya berbagai penyakit degeneratif
seperti obesitas, diabetes, dan penyakit jantung (Rahma et al., 2025). Kondisi ini tidak hanya dialami oleh
masyarakat perkotaan, tetapi juga mulai merambah ke wilayah-wilayah terpencil, termasuk Papua (Ita et
al., 2025). Kemampuan gerak tubuh berperan mengatur dan mengoordinasikan seluruh aktivitas fisik.
Proses ini dipengaruhi oleh kondisi tubuh dan mental seseorang untuk menghasilkan gerakan yang efektif,
terutama saat berolahraga (Kardi, CS, Asri, et al., 2025).

SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom menyadari pentingnya olahraga dan gaya hidup sehat
dalam meningkatkan kualitas hidup siswa dan guru. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah ini berkomitmen
untuk membangun kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan melalui program edukasi olahraga dan
penerapan pola hidup sehat. Melalui sosialisasi ini, siswa dan guru-guru diberikan pemahaman manfaat
olahraga dalam meningkatkan kebugaran dan kesehatan fisik. Untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat khususnya bagi siswa dan guru di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom, upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan sosialisasi olahraga kesehatan (Kemenkes, 2020). Kegiatan
sosialisasi olahraga kesehatan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti penyuluhan, pelatihan, dan
promosi kesehatan olahraga (Kemenkes RI, 2020). Selain itu, upaya peningkatan kesehatan dan kebugaran
jasmani masyarakat juga dapat dilakukan melalui kegiatan senam dan olahraga lainnya. Dalam rangka
meningkatkan partisipasi masyarakat berolahraga, sinergi antara kementerian dan lembaga lain seperti
Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) dan Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) juga dapat dilakukan. Tingkat kesehatan masyarakat di Provinsi Papua menurut laporan
pemerintah sampai saat ini tergolong masih rendah (Pengprov Papua, 2017).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) merekomendasikan aktivitas fisik minimal 150 menit per minggu
untuk orang dewasa dan 60 menit per hari untuk anak-anak guna mencegah penyakit tidak menular (WHO,
2020). Namun, data global menunjukkan bahwa lebih dari 27,5% populasi dunia tidak mencapai tingkat
aktivitas fisik yang direkomendasikan, dengan tren peningkatan perilaku sedentari terutama di negara
berkembang (Guthold et al., 2016). Di Indonesia, prevalensi aktivitas fisik yang kurang pada penduduk usia
>10 tahun mencapai 33,5% berdasarkan Riskesdas 2018, meningkat dari 26,1% pada tahun 2013 (Tim
Riskesdas, 2018). Fenomena ini semakin diperparah oleh transformasi digital yang mempercepat adopsi
gaya hidup sedentari, terutama pasca-pandemi COVID-19 yang mengakibatkan peningkatan screen time
hingga 60-80% pada berbagai kelompok usia (Stockwell et al., 2021). Berdasarkan fakta yang ungkapkan
pemerintah Papua bahwa tingkat 6 kesehatan masyarakat di Provinsi Papua menurut laporan pemerintah
sampai saat ini tergolong masih rendah. Diperkuat dari hasil Sport Development Indeks di Provinsi Papua
diperoleh data Indeks Ruang Terbuka Olahraga 33,6 %, Indeks literasi fisik di Papua 57,5%, dan tingkat
partisipasi olahraga di Papua 28,21% (Mutohir et al., 2023). Berdasarkan data yang ada perlu dilakukan
sosialisasi dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui olahraga. Kementerian
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia meluncurkan Sport Development Index (SDI) sebagai instrumen
komprehensif untuk mengukur pembangunan olahraga di tingkat provinsi dan kabupaten/kota. SDI terdiri
dari empat dimensi utama: Ruang Terbuka, Sumber Daya Manusia, Partisipasi, dan Kebugaran Jasmani
(Kementerian Pemuda dan Olahraga RI, 2022).

Data SDI menunjukkan kesenjangan signifikan dalam infrastruktur dan literasi olahraga di berbagai
wilayah Indonesia. Indeks Ruang Terbuka sebesar 33,6% mengindikasikan bahwa hanya sekitar sepertiga
dari kebutuhan ruang terbuka untuk aktivitas fisik dan olahraga yang tersedia atau memenuhi standar
aksesibilitas. Angka ini jauh di bawah rekomendasi WHO yang menyatakan bahwa minimal 50% wilayah
urban harus memiliki akses ke ruang terbuka hijau dalam radius 300 meter dari tempat tinggal (WHO,
2016). Keterbatasan ini menciptakan barrier struktural yang signifikan bagi masyarakat untuk terlibat dalam
aktivitas fisik reguler. Sementara itu, Indeks Literasi Fisik sebesar 57,5% menunjukkan bahwa hampir
setengah dari populasi wilayah tersebut memiliki pengetahuan, pemahaman, dan motivasi yang terbatas
terkait pentingnya aktivitas fisik bagi kesehatan. Literasi fisik sebagai motivasi, kepercayaan diri,
kompetensi fisik, pengetahuan, dan pemahaman untuk menghargai dan bertanggung jawab dalam terlibat
aktivitas fisik sepanjang hayat (Whitehead, 2010). Rendahnya literasi fisik berkorelasi langsung dengan
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partisipasi olahraga yang rendah dan prevalensi gaya hidup sedentari yang tinggi (Stanley et al., 2016).
Kombinasi keterbatasan ruang terbuka dan literasi fisik yang suboptimal menciptakan siklus negatif:
masyarakat tidak hanya kekurangan fasilitas untuk berolahraga, tetapi juga tidak memiliki pengetahuan dan
motivasi yang cukup untuk memanfaatkan ruang yang tersedia secara optimal. Kondisi ini diperburuk oleh
urbanisasi pesat yang mengurangi ruang publik dan meningkatkan densitas penduduk urban yang mencapai
56,7% pada tahun 2020 (BPS, 2020).

Data SDI yang menunjukkan defisit struktural ruang terbuka 33,6% dan defisit pengetahuan literasi fisik
57,5%, diperlukan intervensi menyeluruh yang tidak hanya menyediakan akses aktivitas fisik tetapi juga
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya gaya hidup aktif. Intervensi berbasis komunitas
terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktivitas fisik sebesar 25-40% dalam jangka pendek (Baker
etal., 2015). Hal ini sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGS) target 3.4 tentang pengurangan
kematian dini akibat penyakit tidak menular sebesar sepertiga pada tahun 2030. Dengan
mempertimbangkan tantangan ganda berupa perilaku sedentari di era digital dan keterbatasan ruang serta
literasi fisik di wilayah target, kegiatan ini menjadi krusial sebagai upaya preventif dan promotif untuk
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

Era digital telah mengubah secara fundamental pola perilaku masyarakat modern. Penelitian menunjukkan
bahwa perilaku sedentari didefinisikan sebagai aktivitas dengan pengeluaran energi <1,5 METs dalam
posisi duduk atau berbaring kini mendominasi waktu bangun harian masyarakat, mencapai 9-11 jam per
hari (Tremblay et al., 2017). Penggunaan teknologi seperti smartphone, komputer, dan perangkat digital
lainnya menjadi kontributor utama peningkatan waktu duduk yang berkepanjangan. Dampak kesehatan dari
perilaku sedentari yang berkepanjangan sangat signifikan. Setiap penambahan 30 menit waktu duduk per
hari meningkatkan risiko mortalitas kardiovaskular sebesar 17% dan mortalitas semua penyebab sebesar
4% (Patterson et al., 2018). Lebih lanjut, meta-analisis yang melibatkan lebih dari 1 juta partisipan
menemukan bahwa duduk berkepanjangan meningkatkan risiko diabetes tipe 2 sebesar 91%, penyakit
kardiovaskular sebesar 147%, dan kanker sebesar 21%, bahkan pada individu yang melakukan aktivitas
fisik teratur (Biswas et al., 2015). Penelitian menunjukkan bahwa diperlukan aktivitas fisik intensitas
sedang hingga kuat selama 60-75 menit per hari untuk mengeliminasi peningkatan risiko kematian akibat
duduk lebih dari 8 jam per hari (Ekelund et al., 2016).

Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan terencana untuk meningkatkan kebugaran
jasmani dan kesehatan. Olahraga juga memiliki dampak positif terhadap kesehatan mental, seperti
mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, dan meningkatkan kepercayaan diri (Pascoe et al., 2020).
Individu yang aktif secara fisik memiliki risiko lebih rendah terkena penyakit tidak menular seperti obesitas,
diabetes, dan hipertensi (WHO, 2024). Gaya hidup sehat mencakup pola makan bergizi, aktivitas fisik yang
rutin, dan manajemen stres yang baik. Pola hidup sehat yang diterapkan sejak dini dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup seseorang di masa depan (Ita et al., 2025). Kebiasaan makan tidak sehat dan
kurangnya aktivitas fisik menjadi faktor utama meningkatnya prevalensi penyakit kronis di kalangan remaja
dan orang dewasa (Goyal & Rakhra, 2024). Edukasi kesehatan yang dilakukan di sekolah memiliki peran
strategis dalam membentuk kebiasaan hidup sehat siswa dan guru. Pendidikan kesehatan di sekolah dapat
membantu siswa memahami pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental. Integrasi program olahraga
dan edukasi kesehatan dalam kurikulum sekolah mampu menciptakan generasi yang lebih sehat, produktif,
dan kompetitif (Munawar et al., 2025). Selain itu, guru juga berperan sebagai agen perubahan dengan
menjadi teladan dalam penerapan gaya hidup sehat. Olahraga memberikan manfaat besar baik bagi siswa
maupun guru. Olahraga dapat meningkatkan kebugaran jasmani, meningkatkan daya konsentrasi, dan
membangun semangat kerja sama (Ita et al., 2022). Untuk guru, olahraga membantu menjaga stamina agar
dapat melaksanakan tugas mengajar secara optimal. Program olahraga di sekolah dapat berupa senam pagi,
kompetisi olahraga, dan penyuluhan kesehatan. Selain itu, keterlibatan guru dalam program ini memperkuat
hubungan antara siswa dan guru, sehingga menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan sehat. Dengan
merujuk pada berbagai literatur di atas, program edukasi olahraga, kesehatan, dan gaya hidup sehat di
SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang
bagi seluruh warga sekolah. Hal ini mencakup peningkatan kebugaran fisik, kesejahteraan mental, dan
prestasi akademik siswa, serta kesehatan dan produktivitas guru.

Berdasarkan hasil observasi di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom ditemukan fakta bahwa
sebagian besar mitra mengalami masalah minimnya pengetahuan olahraga dan gaya hidup sehat pada siswa
dan guru di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah
mitra maka dilakukan edukasi olahraga kesehatan dan gaya hidup sehat bagi siswa dan guru. Pendidikan
kesehatan di sekolah memiliki peran vital dalam membentuk perilaku sehat sejak dini. Siswa yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang kesehatan cenderung memiliki gaya hidup yang lebih sehat, prestasi
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akademik yang lebih baik, dan produktivitas yang lebih tinggi (Eltrikanawati et al., 2023). Masih kurangnya
tingkat aktivitas fisik di Sekolah menjadi salah satu faktor rendahnya derajat kesehatan siswa (Asri et al.,
2025). Demikian pula dengan guru, sebagai ujung tombak pendidikan, mereka perlu memiliki kondisi fisik
dan mental yang prima agar dapat melaksanakan tugas dengan optimal.

Tujuan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk melakukan edukasi olahraga kesehatan dan
gaya hidup sehat bagi siswa dan guru di di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom dalam upaya
meningkatkan derajat kesehatan meliputi:

1. Untuk menyampaikan informasi pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental melalui olahrga dan
gaya hidup sehat.

2. Untuk mendukung kemampuan siswa dalam belajar dan guru dalam mengajar dengan menjaga

kebugaran tubuh dan pikiran.

Meningkatkan pengetahuan siswa dan guru tentang pentingnya olahraga dan gaya hidup sehat

Memberikan keterampilan praktis dalam melakukan aktivitas fisik yang aman dan efektif

Membangun motivasi dan komitmen untuk menerapkan pola hidup sehat secara berkelanjutan

Untuk mencegah penyakit dan menciptakan lingkungan sekolah yang sehat.

ook w

B. PELAKSAAN DAN METODE
Pengabdian Masyarakat menggunakan metode sosialisasi antara lain:

1. Melalui penyuluhan, berupa ceramah atau presentasi untuk menyampaikan informasi tentang
pentingnya edukasi olahraga kesehatan dan gaya hidup sehat di SMKS YPK Betlehem Arso 1
Kabupaten Keerom.

2. Melalui pelatihan keterampilan dan kecakpan praktis terkait dengan berbagai jenis kegiatan olahraga
kesehatan dan gaya hidup sehat di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom.

3. Melalui Pendampingan ntuk memberikan bimbingan dan dukungan secara langsung bagi guru dan siswa
di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom dalam memulai proses edukasi olahraga kesehatan
dan mempertahankan gaya hidup sehat melalui olahraga.

4. Mengevaluasi pendampingan pemahaman Masyarakat bagi guru dan siswa di SMKS YPK Betlehem
Arso 1 Kabupaten Keerom dengan memberikan angket untuk mengetahui manfaat kegiatan ini.

Mitra pada pengabdian ini di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom Provinsi Papua.
Pelaksanaan metode sosialisasi edukasi kesehatan olahraga dan gaya hidup sehat ini, terdiri atas 3 tahap.
Tahap pertama merupakan tahap koordinasi dan penentuan tujuan bersosialisasi olahraga masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran guru di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom tentang manfaat
olahraga dan mendorong mereka untuk memulai dan mempertahankan kebiasaan hidup sehat melalui
olahraga secara teratur. Tahap pertama dilakukan pada bulan April 2025. Tahap kedua pelaksanaan
sosialisasi dan penyampaian materi sosialisasi yang tepat dan relevan sesuai masalah yang ditemukan guru
di SMKS YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom. Tahap kedua dilaksanakan pada bulan Mei 2025.
Tahap ketiga monitoring dan evaluasi hasil sosialisasi, melakukan monitoring dan evaluasi secara periodik
untuk menyesuaikan strategi dan metode sosialisasi sesuai dengan kebutuhan mitra yaitu guru di SMKS
YPK Betlehem Arso 1 Kabupaten Keerom Provinsi Papua. Tahap ketiga dilakukan pada bulan Juni 2025.

Mei 2025:
Juni 2025:
1.Sosialisasi
:Ftﬂ-’bﬂtl 1.Monitoring
2.Evaluasi
4.Post-test

Alur Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap 3

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Gambar 2. Pre-Test
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Kegiatan dimulai dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta tentang olahraga dan gaya
hidup sehat. Sesi penyuluhan disampaikan oleh narasumber kompeten menggunakan media presentasi
interaktif. Materi yang disampaikan meliputi manfaat olahraga, jenis-jenis olahraga dan cara
pelaksanaannya, bahaya perilaku sedentari, serta strategi memulai dan mempertahankan kebiasaan hidup
sehat. Setelah sesi penyuluhan, dilakukan demonstrasi dan praktik langsung berbagai aktivitas olahraga
seperti pemanasan dan pendinginan yang benar, dan senam kesegaran jasmani melalui workshop interaktif.
Post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Evaluasi kegiatan juga mencakup
pengamatan tingkat partisipasi dan antusiasme peserta, serta pengisian kuesioner kepuasan terhadap
program yang dilaksanakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian telah valid dengan nilai 0.72 dan
reliabilitas 0.87, sehingga instrumen layak untuk digunakan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Peningkatan Pengetahuan

Tabel 1. Hasil Pre-test, Post-tes, dan Peningkatan Pengetahuan

Aspek yang Dinilai Pre-test  Post-test N-Gain Score
Pengetahuan tentang manfaat olahraga 43 81 0.67
Kesadaran risiko gaya hidup tidak sehat 50 92 0.84
Motivasi untuk berolahraga teratur 52 90 0.79
Jenis-jenis olahraga dan cara pelaksanaannya 53 95 0.89
Bahaya perilaku sedentari 49 92 0.84
Strategi memulai dan mempertahankan kebiasaan hidup sehat 53 97 0.94
Manfaat Olahraga bagi kesehatan mental 49 95 0.90

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa dari 7 aspek yang dinilai, 6 aspek berkategori Tinggi
dan 1 aspek berkategori Sedang (Pengetahuan tentang manfaat olahraga, g = 0,67). Rata-rata N-Gain Score
keseluruhan adalah 0,84 (Tinggi), menunjukkan intervensi dari Pengabdian Kepada Masyarakat yang
diberikan sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra.

Peningkatan (%)

Post-test

Pre-test

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00 100,00

Gambar 5. Grafik Hasil Pre-test, Post-test, dan Persentase Peningkatan Pengatahuan

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta tentang
olahraga dan gaya hidup sehat. Rata-rata skor pre-test adalah 49,86 sementara rata-rata skor post-test
meningkat menjadi 91,71, dengan persentase peningkatan 84,19%. Hal ini menunjukkan bahwa metode
edukasi yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Peningkatan pengetahuan
tertinggi terdapat pada aspek manfaat olahraga bagi kesehatan mental dan fisik.

Pembahasan

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Siswa dan Guru-guru juga aktif berpartisipasi dan
menyatakan keinginan untuk mengintegrasikan aktivitas fisik yang lebih bervariasi dalam rutinitas sekolah.
Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menunjukkan efektivitas metode edukasi yang digunakan.
Kombinasi teori dan praktik terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional, sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa metode partisipatif meningkatkan retensi pengetahuan hingga
75% (Pakpahan et al., 2021). Dipertegas bahwa edukasi tentang gaya hidup sehat penting untuk dilakukan
sebagai upaya mencegah penyakit sejak dini melalui pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di
sekolah baik siswa maupun guru (Mulyana et al., 2024). Melalui edukasi, siswa dapat terdorong untuk
meningkatkan aktivitas fisik. Ketika siswa memperoleh pengetahuan tentang pentingnya olahraga dan
gerak tubuh, siswa mampu memahami bahwa melakukan aktivitas fisik secara rutin berperan dalam
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menjaga ketahanan tubuh, menunjang kesehatan pertumbuhan tulang, dan mencegah timbulnya
permasalahan kesehatan (Devy et al., 2025). Olahraga pada dasarnya berperan signifikan membantu
mengoptimalkan kesehatan fisik (Kardi, Nurdin, et al., 2025). Selain itu, olahraga merupakan bagian
integral dari kehidupan masyarakat Papua, tidak hanya sebagai aktivitas fisik tetapi juga sebagai sarana
untuk pencapaian, identitas budaya, dan pengembangan sosial-ekonomi (Sutoro et al., 2025). Partisipasi
dalam olahraga pada siswa dapat mengembangkan koordinasi motorik dengan memberikan lebih banyak
kesempatan untuk belajar dan menyempurnakan keterampilan motorik (Kardi, CS, Ibrahim, et al., 2025).

Dampak jangka pendek dari program PKM yang dilaksanakan antara lain yaitu peningkatan pengetahuan
dan kesadaran tentang pentingnya gaya hidup sehat, terbentuknya budaya olahraga di lingkungan sekolah,
meningkatnya semangat dan konsentrasi belajar siswa, dan terbentuknya kelompok kesehatan sekolah yang
aktif. Selain itu, dampak jangka panjang yang diperoleh dari PKM ini yaitu penurunan risiko penyakit tidak
menular di usia produktif, pembentukan generasi dengan kualitas kesehatan yang lebih baik, peningkatan
prestasi akademik melalui kesehatan optimal, dan menjadi sekolah percontohan promosi kesehatan di
Papua. Oleh karena itu, untuk memastikan keberlanjutan, telah disusun beberapa strategi yaitu
pembentukan kebijakan sekolah sehat dengan dukungan kepala sekolah, integrasi materi kesehatan dalam
kurikulum muatan lokal, jadwal rutin olahraga bersama setiap minggu, monitoring berkala oleh kelompok
kesehatan dan guru pendamping, kerjasama dengan Puskesmas setempat untuk pemeriksaan kesehatan
berkala, dan rencana pengadaan fasilitas olahraga sederhana di sekolah.

D. PENUTUP
Simpulan

Program edukasi olahraga dan gaya hidup sehat di SMKS YPK Betlehem Papua berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta secara signifikan dengan rata-rata peningkatan 84,19%. Peningkatan paling dominan
terjadi pada aspek Manfaat Olahraga bagi kesehatan mental sebesar 93,88%. Dukungan pihak sekolah dan
integrasi program dalam kebijakan sekolah menjadi kunci keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu,
melalui PKM ini diharapkan siswa dan guru dapat mengimplementasikan gaya hidup sehat untuk mencapai
derajat kesehatan yangoptimal dalam menunjang prestasi akademik maupun prestasi dibidang lainnya.

Saran

Saran bagi sekolah yaitu mengalokasikan waktu khusus untuk aktivitas fisik dalam jadwal pelajaran, dan
menyediakan fasilitas olahraga sederhana sesuai kemampuan. Saran untuk guru dan siswa yaitu
mempertahankan konsistensi dalam berolahraga teratur, menjadi role model gaya hidup sehat di lingkungan
masing-masing, dan aktif dalam kelompok kesehatan sekolah. Saran bagi tim pengabdian kepada
masyarakat yaitu melakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan,
memperluas program ke sekolah-sekolah lain di Papua, dan mengembangkan modul edukasi yang lebih
kontekstual dengan budaya lokal.
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